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ABSTRAK 

Hubungan Konsep Diri dan Kepercayaan Diri pada Musisi llardcore 

OLEH 

ADZHANY MASTURAH LUBIS 
11.860.0062 

Musik hardcore adalah musik yang berawal dari musik punk namun lebih cepat 
dan agresif Musisi hardcore adalah orang yang menyajikan dan menampilkan 
musik Hardcore. Untuk menampilkan musik mereka dengan baik maka mereka 
membutuhkan kepercayaan diri yang baik. Kepercayaan diri diawali oleh konsep 
diri . Tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan konsep diri dan 
kepercayaan diri musisi hardcore. Penelitian ini dilakukan di label Madafaka 
Records yang berada di Medan. Penelitian ini melibatkan 30 musi si hardcore 
yang berada di bawah naungan Madafaka Records dengan menggunakan teknik 
incidental. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan metode penelitian korelasional. Alat ukur pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan skala model Likert. Untuk menguji validitas 
alat ukur, peneliti menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson dan untuk 
menguji realibilitas alat ukur peneliti menggunakan Alpha Cronbach. Jumlah item 
yang valid dari skala konsep diri adalah 40 dari 40 item dan untuk skala 
kepercayaan diri adalah 40 dari 40 item. Koefisien validitas skala konsep diri 
bergerak dari nilai 0.715- 0.997 dengan r tabel sebesar 0.361 dan Koefisien · 
validitas skala kepercayaan diri bergerak dari nilai 0.379-0.674 dengan r tabel 
sebesar 0.361. Realibilitas skala konsep diri sebesar 0.995 > 0.60 dan realibilitas 
skala kepercayaan diri sebesar 0.943 > 0.60. Nilai thitung untuk variabel konsep 
diri (5.166) lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (2.084), atau sig t untuk 
variabel konsep diri (0.000) lebih kecil dari alpha (0.05). Berdasarkan hasil yang 
diperoleh tersebut maka Hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan yang positif 
Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri pada Musisi Hardcore pada label musik 
Madafaka Records. Disarankan kepada para musisi hardcore dapat terus 
mempertahankan konsep diri yang baik yang nantinya berdampak terhadap 
kepercayaan diri dari musisi hardcore. 

Kata Kunci: kepercayaan diri, konsep diri, musisi hardcore 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik adalah suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung irama, 

lagu, dan keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat 

menghasilkan bunyi-bunyian. Musik sudah ada sejak ditemukannya manusia modern 

Homo Sapiens yakni sekitar 10.000 hingga 18.000 tahun yang lalu. Manusia 

menyatakan perasaan takut mereka dan gembira menggunakan suara-suara. Bermain

main dengan suara mereka menjadi lagu, hymne atau syair nyanyian kecil yang 

diinspirasi oleh kicauan burung. Kayu-kayu dan batuan keras dipukul untuk 

mengeluarkan bunyi dan irama yang mengasyikkan. Mungkin secara tidak sengaja 

mereka telah mengetuk batang pohon yang berongga di dalamnya dengan batang 

kayu yang mengeluarkan btmyi kuat. Kulit binatang yang mereka gunakan sebagai 

pakaian diletakkan pula untuk menutup rongga kayu besar tersebut menjadi gendang. 

Menurut Hurlock (1996) musik merupakan bagian dari kehidupan dan 

perkembangan jiwa manusia. Untuk itu musik sangat lekat hubungarmya dengan 

manusia. Bahkan untuk beberapa orang, musik adalah sebagai sarana untuk 

mengekspresikan diri . Ekspresi merupakan tmsur yang terkandung dalam kalimat 

bahasa maupun kalimat musik. Salah satu tmsur ekspresif jelas musik adalah lirik 

atau syair dalam lirik dalam lagu. Dalam lirik atau syair berisi ekspresi atau perasaan 
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atau isi pemikiran si penulis. Secara sederhana lirik/syair adalah kata-kata dalam lagu. 

Dengan musik seseorang tersebut dapat mengeluarkan opininya dan perasaannya. 

Opini dan perasaan tersebut yang akan disusun sedemikian rupa kedalam suatu nada 

yang akhimya menciptakan sebuah lagu. 

Orang yang berbakat dalam menyusun ide-ide tersebut dalam bentuk nada 

disebut musisi. Musisi memilih sendiri cara mereka mengekspresikan diri. Nada-nada 

tersebut akan dibentuk sesuai dengan tempo, irama, melodi dan harmoni yang 

terstruktur dan membentuk ataupun mendekati sebuah jenis musik. 

Musik terdiri dari banyak sekali jenis atau yang biasa disebut genre. Salah 

satu genre tersebut adalah Hardcore. Musik Hardcore adalah termasuk genre musik 

yang 'keras' . Seperti dalam wawancara pada talnm 2012 dengan sebuah band 

Hardcore bernama Mahleket Hanikot Shotrim ketika diminta untuk menjelaskan 

seperti apa musik mereka, mereka mengatakan 

"Kami memainkan musik yang sederhana penuh amarah, tapi terkadang ada lagu-lagu 
cinta." 

Dalam kebanyakan penulisan lirik musik genre Hardcore banyak berisi 

masalah sosial, kekerasan dan kritik-kritik terhadap lingktmgan sekitarnya. Bahkan 

dalam terkadang lirik tersebut cenderung agresif. Namun terkadang mereka menulis 

lirik yang berkenaan dengan pengasingan diri dari sosial dan pengalaman yang 

mereka pernah alami . 
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Dalam vokal Hardcore pun dipenuhi dengan eraman, teriakan, meraung dan 

suara-suara berat yang berasal dari tenggorokan. Dalam beberapa pertunjukan 

Hardcore juga banyak terjadi tindakan 'kekerasan' . Namun kekerasan disini 

bukanlah hal yang bersifat konflik, namun hanya pengeluaran ekspresi dari musik itu 

tersendiri. 'Kekerasan' yang dimaksud disini misalnya penonton yang saling 

mendorong antara penonton yang lain atau yang disebut dengan mashing. 

Untuk mengekspresikan hal itu semua dengan baik tentu mereka 

membutuhkan kepercayaan diri . Rasa percaya diri mempakan sikap mental individu 

dalam menilai diri maupun objek sekitar sehingga individu tersebut memiliki 

keyakinan akan kemampuan diri dalam melakukan sesuatu sesuai kemampuan 

(Ghufron, 2011). Maslow (dalam Alwisol, 2004), mengatakan bahwa kepercayaan 

diri iht diawali oleh konsep diri . Menumt Rahmat (2000) kepercayaan diri dapat 

diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh setiap 

orang dalam kehidupannya serta bagaimana orang tersebut memandang dirinya secara 

utuh dengan mengacu pada konsep diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri akan mempengaruhi kepercayaan diri 

mereka. Karena konsep diri adalah cara pandang individu terhadap dirinya akan 

membentuk suatu konsep tentang diri sendiri. Konsep tentang diri merupakan hal 

1ang penting bagi kehidupan individu karena konsep diri menentukan bagaimana 

individu bertindak dalam berbagai situasi (Calhoun & Acoccela, 1990). 
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Beaman, Kientz, Diener & Svanum (1979 dalam Sarwono, 2011) melakukan 

sebuah penelitian eksperimen yang menunjukkan bagaimana pengetahuan tentang diri 

mempengaruhi tindakan individu. Pada perayaan Halloween, di rumah-rumah yang 

menjadi tempat pelaksanaan eksperimen, diletakkan kotak permen yang boleh 

diambil oleh anak-anak yang datang mengenakan kostum. Manipulasi dilakukan 

dengan cara meletakkan cennin berukuran besar di dekat kotak pennen, sehingga 

setiap anak yang mengambil permen dapat melihat dirinya sendiri. Setelah 

dipersilahkan masuk, tuan rumah akan menyuruh anak-anak yang datang untuk 

mengambil pennen yang sudah disediakan. Secara sengaja, tuan rumah menjauh agar 

tidak kelihatan ketika menyuruh anak-anak itu mengambil pennen. Kadang tuan 

nunah menyuruh anak-anak itu mengambil hanya satu permen untuk satu orang dan 

kadang menyuruh untuk mengambil sebanyak yang mereka mau. Hasil dari 

eksperimen itu, ketika terdapat cennin dan menyebutkan nama, anak-anak mengambil 

hanya satu atau mengambillebil1 sedikit pennen daripada ketika tidak terdapat cermin 

dan tidak menyebutkan nama. Hasil eksperimen ini menunjukkan bahwa tingkah laku 

seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan atau kesadaran tentang siapa dirinya. 

Dengan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa setiap tingkah laku 

pasti dipengaruhi oleh pengetahuan dan kesadam akan diri sendiri. Hal-hal tersebut 

berhubungan dengan konsep diri seseorang. Maka dengan melihat t:ingkah laku 

seseorang kita dapat menyimpulkan konsep diri seseorang. Seperti yang kita tabu 

bahwa tindakan ataupun tingkah laku yang ditunjukkan oleh musisi hardcore 
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bukanlah seperti tingkah laku pada musisi pada genre lain. Maka dari sini kita perlu 

mengetahui seperti apa konsep diri musisi hardcore sehingga mereka memiliki 

kepercayaan diri untuk melakukan tingkah laku tersebut. 

Dengan latar belakang diatas, peneliti ingin melihat hubungan pada konsep 

diri dan kepercayaan diri pada musisi harcore. Pada penelitian ini peneliti akan 

membatasi lingkup penelitian dengan melihat hubungan antara konsep diri dan 

kepercayaan diri. 

B. Identifikasi Masalah 

Kepercayaan diri adalah sikap mental individu dalam menilai diri maupun 

objek sekitar sehingga individu tersebut memiliki keyakinan akan kemampuan diri 

dalam melakukan sesuatu sesuai kemampuan. Rasa percaya diri dikembangkan dari 

dalam kepribadian individu itu sendiri. Kepercayaan diri bukan dengan 

mengkompensasi kelemahan kepada kelebihan, namun bagaimana individu tersebut 

mampu menerima diri dirinya apa adanya, mampu mengerti seperti apa dirinya dan 

pada akhirnya akan percaya bahwa dirinya mampu melakukan berbagai hal dengan 

baik. Kepercayaan diri juga berpatisipasi dalam kehidupan publik, seperti halnya 

ketika bergabung dengan suatu masyarakat yang di dalamnya terlibat di dalam suatu 

aktivitas atau kegiatan dan meningkatkan kefektifan dalam aktivitas atau kegiatan. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adzhany Masturah Lubis - Hubungan Konsep Diri dan Kepercayaan Diri pada ....



6 

Ada beberapa faktor yang mempengarulti kepercayaan diri salah satunya 

konsep diri. Konsep diri adalah faktor internal dan awalnya pembentukan 

kepercayaan diri. Konsep diri merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

pengintegrasian keprinadian, memotivasi tingkah laku sehingga pada akhimya akan 

tercapai kesehatan mental. Konsep diri sebagai gambaran yang ada pada diri individu 

yang berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi 

yang disebut dengan penegtahuan diri, penilaian diri dan harapan terhadap diri. 

Musisi hardcore adalah orang yang menyajikan dan menampilakan musik 

hardcore. Musik hardcore ialah musik Punk yang agresif. Lirik-liriknya banyak 

membicarakan kebersamaan solidaritas kesetaraan, Ham, bahakan kampanya sosial

politik, dari isu personal hingga global. Dan mereka juga lebih sering berteriak dan 

bemyanyi . Mereka memiliki tarian khas dalam setiap penampilan mereka yaitu 

slamdancing dan mashing. Untuk menampilkan pertunjukan yang tidak seperti pada 

umumnya tersebut mereka memerlukan kepercayaan diri. Dan juga konsep diri 

sepet1i apa yang mempengaruhi kepercayaan diri mereka untuk melakukan tingkah 

laku tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini menekankan pada masalah kepercayaan diri pada musisi 

hardcore, dimana dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

mereka. Diantara banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

musisi hardcore penelitian ini befokus pada konsep diri musisi hardcore. 
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D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut: Apakah ada Hubungan Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri pada 

Musisi Hardcore? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk menguji 

secara empms Hubtmgan Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri pada Musisi 

Hardcore. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis 

terhadap ilmu psikologi, terutama psikologi sosial yang berhubungan dengan 

konsep diri dan kepercayaan diri. Serta dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada pembaca dan menjadi pertimbangan khususnya musisi 

hardcore agar dapat lebih memahami Hubungan Konsep Diri dengan 

Kepercayaan Diri pada Musisi Hardcore. 
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BABII 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Musisi Hardcore 

1. Musik Hardcore 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), Pengertian musik secara 

umum adalah suara yang berirama yang dapat didengarkan oleh telinga manusia. 

Musik dapat dinikmati karena alunan dari iramanya yang dapat merubah suasana. 

Musik adalalah penghayatan isi hati manusia yang dituangkan dalam bentuk bunyi 

yang teratur dengan melodi, ritme, serta mempunyai unsur keselarasan yang indah 

(Sunarko, 1985). Menurut Maryoto (1989) musik adalah gerakan bunyi dan musik 

merupakan totalitas fenomena akustik yang apabila diuraikan terdiri dari pokok yaitu 

: (1) Unsur yang bersifat material, (2) Unsur yang bersifat Spiritual, (3) Unsur yang 

bersifat moral, musik bukanlah sekedar emosi atau rasa yang akal budi. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa musik merupakan seni yang 

melukiskan pemikiran dan perasaan manusia lewat keindahan suara dalam bentuk 

melodi, ritme, dan harmoni. Sebagaimana manusia menggunakan kata-kata untuk 

memindahkan suatu konsep, juga menggunakan komposisi suara untuk mengungkap 

perasaan batinnya. Musik merupakan hasil dari cipta dan rasa manusia atas kehidupan 

dunianya. 
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Istilah musik Hardcore menurut Kamus Bahasa Inggris (2008), berasal dari 

bahasa Inggris yaitu hard mengandung arti keras, sedangkan core mengandung arti 

inti. Hardcore awalnya adalah sinonim dari kata Punk di Amerika. Namun mulai 

membentuk genre mereka tersendiri pada sekitar pertengahan tahun 1980 (Kuhn, 

2010). Menurut Haenfler (2006) musik Hardcore adalah Punk versi Amerika yang 

dibuat dengan berbagai bentuk dan gaya yang secara umum lebih cepat dan agresif. 

Hardcore adalah salah satu jenis musik Underground yang ada saat ini. Jenis 

musik Underground yang lain adalah Punk, Metal, Grindcore, dam masih banyak 

yang lainya. Hardcore adalah keturunan dari salah satu jenis musik Underground 

yaitu Punk tetapi dengan tempo musik yang lebih cepat dan agresif. Lirik-lirik pada 

lagunya kebanyakan berbicara tentang kebersamaan, solidaritas, perdamaian, 

kesetaraan, HAM, lingkungan hidup dan bahkan kampanye sosial-politik, dari isu 

personal hingga ke global (Samyayogi, 2006). 

Musik hardcore relatif sederhana dan penyanyinya lebih banyak berteriak 

daripada menyanyi dan dengan lirik yang menentang masyarakat, pertemanan, 

mengekspresikan opini dan khawatir akan dunia (Haenfler, 2006). 

Musik Hardcore terbagi menjadi dua masa yaitu Oldschool Hardcore dan 

Newschool Hardcore. Nama Oldschool dan Newschool muncul ketika para musisi 

Hardcore mulai memasukan wama barn pada musik inereka seperti memasukan 

nuansa Metal pada karakter musiknya dan menyebut karakter bermusik tersebut 

sebagai Newschool Hardcore. Sedangkan Oldschool Hardcore diberikan kepada 
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musisi Hardcore yang masih memakai karakter bermusik Hardcore yang terdahulu 

karena para musisinya masih memakai musik Punk sebagai dasar bermusik. 

Old School Hardcore adalah salah satu jenis musik Hardcore generas1 

pertama dengan pengaruh musik Punk. Karakt.eristik musik Oldschool Hardcore 

adalah tempo musik yang cepat lebih cepat dari tempo musik Punk. Adapun group 

band yang mengusung jenis musik Oldschool Hardcore adalah Minor Threat, Gorilla 

Biscuits, 7 Second, SSD. Uniform Chaise, dan masih banyak yang lainnya (Susilo, 

2009) . 

Searah dengan perkembangan zaman, munculah generasi kedua musik 

Hardcore yaitu Newschool Hardcore. Karakteristik musik Newschool Hardcore 

adalah musik yang di bawakan lebih berat dan lebih variatif daripada Oldschool 

Hardcore, itu karena musik Newschool Hardcore banyak dipengaruhi musik Metal, 

Grindcore, bahkan Gothic. Adapun group band yang mengusung jenis musik 

Newschool Hardcore adalal1 Madball, Hatebreed, Integrity, Maximum Penalty, Judge 

dan masih banyak lagi yang lainnya (Samyayogi, 2006). 

Berdasarkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa musik hardcore adalah 

musik yang berawal dari musik Punk namun lebih cepat dan agresif. Lirik-lirik pada 

lagunya kebanyakan berbicara tentang kebersamaan, solidaritas, perdamaian, 

kesetaraan, HAM, lingkungan hidup dan bahkan kampanye sosial-politik, dari isu 

personal hingga ke global. Dan mereka sebagai penyanyi hardcore lebih sering 

berteriak daripada bemyanyi. 
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2. Musisi Hardcore 

Musisi Hardcore adalah orang yang menyajikan dan menampilkan musik 

Hardcore. Para musisi Hardcore yang ada umumnya dari segi penyajian instrumen 

yang digunakan mereka adalah instrumen yang sudah urn urn dipakai seperti gitar, 

drum, bass, terkadang keyboard. Seseorang musisi Hardcore umumnya pemah 

mencukur rambutnya atau memiliki potongan yang sangat pendek, mempunyai sikap 

mengancam dan mempunyai rasa benci pada mainstream (Blush, 2010) 

Komunitas hardcore didominasi oleh laki-laki. (Kuhn, 2010). Punk berawal 

dari banyaknya orang yang berbeda dan datang dari tempat yang berbeda pula. 

Banyak dari mereka adalah orang-orang yang tidak diterima di lingkungan sosial 

mereka dengan berbagai alasan. Ada dari mereka yang merasa berbeda secara 

orientasi seksual, psikologis, pandangan tentang politik atau mereka memiliki 

masalah keluarga. Ini membentuk suatu kesempatan bagi mereka untuk berkumpul di 

dalam manifestasi ini (Kulm, 2010). Namun pada tahtm 1979 komunitas Punk mulai 

ditinggalkan. Dan mereka yang masih berada di komunitas ini mulai menciptakan 

musik hardcore dengan cara mempercepat musik Punk yang akhirnya menghasilkan 

musik yang lebih muda, lebih cepat dan lebih penuh dengan amarah (Azerrad, 2001). 

Cara berpakaian mereka biasanya seperti cara berpakaian orang pinggiran 

kota namun telah dirobek dan kurnal. Mereka memiliki potongan rambut pendek 

seperti tentara (Azerrad, 2001). Menurut Haenfler (2006) cara berpakaian mereka 
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dengan potongan rambut yang sangat pendek atau botak dengan Mohawk, 

menggunakan bandana, jeans , baju band, tali pinggang atau gelang dengan spike. 

Pertunjukan hardcare merupakan pertujukan yang sangat intens secara audio, 

visual mauptm fisik (Haenfler, 2006). Di dalam mata musisi hardcare pertunjukan 

yang baik adalah pertunjukan dimana musisi dan para penonton melompat-lompat, 

berteriak tanpa kontrol. Hal ini berkaitan dengan gerakan khas penonton mereka yang 

disebut mashing atau slamdancing. 

Slamdancing adalah sebuah gerak:an yang dilakukan dua orang atau lebih 

dengan berlaga kepala atau balm yang dilakukan berulang-ulang sampai mereka 

berkeringat atau sakit (Haenfler, 2006). Mereka bertubrukan seperti mobil bumper 

(Azerrad, 2001). Mashing adalah gerakan beberapa orang yang melompat-lompat 

atau berlari dengan membentuk suatu lingkaran dan bertubrukan dengan satu sama 

lain (Haenfler, 2006). Bagi orang dari luar komunitas hardcore melihat hal ini 

sebagai kerusuhan. 

Walaupun orang luar sulit tmtuk mengerti bagaimana pertunjukkan hardcare 

menyenangkan, namun para musisi dan penonton hardcare menggambarkan 

pengalaman ini sebagai cara yang aman dan menyenangkan untuk pelepasan agresi, 

emosi dan frustasi (Haenfler, 2006) 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa musisi hardcare 

adalah seseorang yang menampilkan dan menyajikan musik hardcare. Mereka 
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biasanya bergabung dalam satu band yang biasamya terdiri dari vokal, bass, gitar dan 

drum. Biasanya berpenampilan seperti orang pinggiran kota dan potongan rambut 

yang sangat pendek. Awalnya mereka adalah perkumpulan dari orang-orang yang 

tidak di terima di masyarakat dengan alasan yang berbeda-beda. Mereka memiliki 

penampilan yang khas dalam tiap pertunjukan mereka yaitu dengan adanya mashing 

dan slamdancing 

B. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Rasa percaya diri yang bam dan sehat dikembangkan dari dalam kepribadian 

individu itu sendiri. Rasa percaya diri bukan dengan mengkompensasi kelemahan 

kepada kelebihan, namun bagaimana individu tersebut mampu menerima dirinya apa 

adanya, mampu mengerti seperti apa dirinya dan pada akhirnya akan percaya bahwa 

dirinya mampu melakukan berbagai hal dengan baik (Lauster, 1994). 

Rasa percaya diri adalah keyakinan pada kemampuan-kemampuan sendiri, 

keyakinan pada adanya suatu maksud di dalam kehidupan, dan kepercayaan bahwa 

dengan akal budi mereka akan mampu melaksanakan apa yang mereka inginkan, 

rencanakan dan harapkan (Davies, 2004 ). Rasa percaya diri merupakan keberanian 

menghadapi tantangan karena memberi suatu kesadaran bahwa belajar dari 

pengalamanjauh lebih penting daripada keberhasilan atau kegagalan. 

Rasa percaya diri penting untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik, seperti 

halnya ketika bergabung dengan suatu masyarakat yang didalamnya terlibat di dalam 
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suatu aktivitas atau kegiatan, rasa percaya diri meningkatkan keefektifan dalam 

aktivitas atau kegiatan (Hakim, 2005). Rasa percaya diri merupakan sikap mental 

individu dalam menilai diri maupun objek sekitar sehingga individu tersebut memiliki 

keyakinan akan kemampuan diri dalam melakukan sesuatu sesuai kemampuan 

(Ghufron, 2011). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

adalah keyakinan pada kemampuan-kemampuan sendiri, keberanian untuk 

menghadapi tantangan karena memberi suatu kesadaran bahwa belajar dari 

pengalaman jauh lebih penting daripada keberhasilan atau kegagalan, suatu layanan 

terhadap diri sendiri sehingga individu mampu menangani segala situasi dengan 

tenang, dan kepercayaan bahwa dengan akal budi akan mampu melaksanakan apa 

yang diinginkan, rencanakan dan harapkan. 

1. Ciri-ciri Kepercayaan Diri 

Menurut Hakim (2005), ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri 

adalah sebagai berikut: 

a. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 

b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 

c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu 

d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi 

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penarnpilan 

f. Memiliki kecerdasan yang cukup 

g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 
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h. Memiliki keahlian dan ketrampilan lain yang menunjang kehidupan 

1. Memiliki kemampuan bersosialisasi 

J. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik 

k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mental dan ketahanan di 

berbagai situasi 

1. Bersikap positif dalam menghadapi masalah 

2. Faktor-faktor Kepercayaan Diri 

15 

Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor ekstemal (Ghufron, 

2011): 

a. Faktor internal, meliputi: 

1. Konsep diri 

Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan perkembangan 

konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu kelompok. Menurut Centi 

(1995), konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya sendiri. Individu yang 

mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep diri negatif, sebaliknya 

individu yang memptmyai rasa percaya diri akan memiliki konsep diri positif. 

2. Harga diri 

Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Individu yang 

memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan benar bagi 

dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Individu yang 

mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang 
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berhasil percaya bahwa usahanya mudah menenma orang lain sebagaimana 

menerima dirinya sendiri. Akan tetapi individu yang mempuyai harga diri rendah 

bersifat tergantung, kurang percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan 

sosial serta pesirnis dalam pergaulan. 

3. Kondisi fisik 

Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri. Anthony 

(1992) mengatakan penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya 

harga diri dan percaya diri seseorang. Lauster (1997) juga berpendapat bahwa 

ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri yang kentara. 

4. Pengalaman hidup 

Lauster (1997) mengatakan bahwa kepercayaan diri diperoleh dari 

pengalaman yang mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya 

rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu memiliki rasa tidak aman, 

kurang kasih sayang dan kurang perhatian. 

b. Faktor ekstemal meliputi: 

1. Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi percaya diri individu. Anthony (1992) lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 

individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang 

pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu 

bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi 
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keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan 

memperhatikan situasi dari sudut kenyataan. 

2. Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya 

diri . Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan 

melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga di 

dapat karena mampu mengembangk:an kemampuan diri . 

3. Lingkungan 

Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarak:at. 

Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota 

kelurga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 

percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan masyarak:at semak:in bisa 

memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, mak:a semakin lancar harga diri 

berkembang (Centi, 1995). 

Berdasarkan maian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi rasa percaya diri pada individu, yaitu faktor internal dan 

ekstemal. Faktor internal meliputi konsep diri, harga diri dan keadaan fisik. Faktor 

eksternal meliputi pendidikan, peke1jaan, lingkungan dan pengalaman hidup. Konsep 

diri termasuk dalam fak:tor internal dari kepercayaan diri . 

4. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

Menurut Lauster (dalam Ghufron, 2010) ada beberapa aspek dari kepercayaan 

diri sebagai berikut: 
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a. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang 

dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 

b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 

c. Obyektif yaitu seseorang yang percaya diri memandang permasalahan atau 

sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran 

pribadi atau menurut dirinya sendiri. 

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuah1 yang telah menjadi konsekuensinya. 

e. Rasional yaitu ana lisa terhadap sesuatu masalah, sesuatu hal, sesuatu 

kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan 

sesuai dengan kenyataan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki rasa percaya diri yaitu diantaranya memiliki rasa keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab serta memiliki pemikiran 

rasional. 

C. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Menurut Stuart dan Sw1deen (dalam Dacey & Kenny, 1997), konsep diri 

adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu 
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tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain. 

Hal ini termasuk persepsi individu akan sifat dan k:emampuannya, interaksi dengan 

orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang berk:aitan dengan pengalaman dan objek, 

tujuan serta keinginannya. Secara umum, k:onsep diri sebagai gambaran tentang diri 

sendiri dipengaruhi oleh hubungan atau interaksi individu dengan lingkungan 

sekitar, pengamatan terhadap diri sendiri dan pengalaman dalam k:ehidupan 

k:eseharian (Thalib, 2010) 

Penghargaan mengenai diri akan menentukan bagaimana individu akan 

bertindak dalam hidup. Apabila seorang individu berpikir bahwa dirinya bisa, maka 

individu tersebut cenderung suk:ses, dan bila individu tersebut berpikir bahwa 

dirinya gagal, maka dirinya telah menyiapkan diri untuk gagal. Jadi bisa dikatakan 

bahwa konsep diri merupakan bagian diri yang mempengaruhi setiap aspek 

pengalaman, baik itu pikiran, perasaan, persepsi dan tingkah laku individu (Calhoun 

& Acoccela, 1990). Singkatnya, Calhoun & Acoccela mengartikan konsep diri 

sebagai gambaran mental individu yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri, 

pengharapan bagi diri sendiri dan penilaian terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengintegrasian kepribadian, 

memotivasi tingkah laku sehingga pada akhirnya akan tercapai kesehatan mental. 

Konsep diri dapat didefinisik:an sebagai gambaran yang ada pada diri individu yang 

berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi yang 
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disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas dirinya yang 

merupakan penilaian diri sendiri serta bagaimana individu menginginkan diri sendiri 

sebagai manusia yang diharapkan. 

2. Jenis-jenis Konsep Diri 

Menurut Calhoun & Acoccela (1990), dalam perkembangannya konsep diri terbagi 

dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. 

a. Konsep diri positif 

Konsep diri positif lebih kepada penenmaan diri bukan sebagai suatu 

kebanggan yang besar tentang diri. Konsep diri positif bersifat stabil dan 

bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu 

betul tentang dirinya, dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang 

bennacam-macam tentang dirinya sendiri, evaluasi terhadap dirinya sendiri 

menjadi positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Individu yang 

memiliki konsep diri yang positif akau merancang tujuan-tujuan yang sesuai 

dengan realitas, yaitu tujuan yang mempunyai kemungkinan besaruntuk dapat 

dicapai, mampu menghadapi kehidupan didepannya serta menganggap bahwa 

hidup adalab suatu proses penemuan. Singkatnya, individu yang memiliki konsep 

diri positif adalah individu yang tabu betul siapa dirinya sehingga dirinya 

menerima segala kelebihan dan kekurangan, evaluasi terhadap dirinya menjadi 

lebih positif serta mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adzhany Masturah Lubis - Hubungan Konsep Diri dan Kepercayaan Diri pada ....



21 

b. Konsep diri negatif 

Calhoun dan Acocella (1995) membagi konsep diri negatifmenjadi 2, yaitu: 

1. Individu memandang dirinya secara acak, tidak teratur, tidak stabil, dan tidak 

ada keutuhan diri. Ia tidak mengetahui siapa dirinya, kelemahannya, 

kelebihannya, serta apa yang dihargai dalam hidupnya ( dalam Isabella, 

2011), 

2. Kebalikan dari jenis konsep diri negatif yang pertama, individu yang 

memiliki konsep diri negatif memandang dirinya terlalu stabil dan terlalu 

teratur. Dengan demikian, individu menjadi seorang yang kaku, dan tidak 

bisa menerima ide-ide baru yang bermanfaat baginya. 

3. Aspek-aspek Konsep Diri 

Konsep diri merupakan gambaran mental yang dirniliki oleh seorang individu. 

Gambaran mental yang dimiliki oleh individu memiliki tiga aspek, yaitu 

pengetahuan yang dimiliki individu mengenai dirinya sendiri, pengharapan yang 

dimiliki individu untuk dirinya sendiri, serta penilaian mengenai dirinya sendiri 

(Calhoun & Acoccela, 1990). 

a. Pengetahuan 

Aspek pertama konsep diri adalah pengetahuan, Pengetahuan mengenat 

individu adalah apa yang diketahui individu mengenai dirinya sendiri. Hal ini 

mengacu pada istilah-istilah kuantitas, seperti usia, jenis kelamin, kebangsaan, 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah, karena metode 

yang digunakan dalam penelitian dapat menemukan apakah penelitian tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya. Bab ini akan menguraikan mengenai tipe 

penelitian, identifikasi variabel penelitian, defenisi operasional, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur dan analisis data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif, karena 

penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan skala penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiono,2007). 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Kerlinger ( dalam Sugiono, 2007) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk 

(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Kerlinger menyatakan bahwa variabel 

dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda 

(different values). Selanjutnya Kidder (dalam Sugiono, 2007), menyatakan babwa 

variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik 

kesimpulan darinya. Berdasarkan dua pengertian tersebut, maka dapat dirumuskan di 
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sini bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

ldentifikasi variabel yang terdapat dalam sebuah penelitian berfungsi untuk 

menentukan alat pengwnpulan data dan teknik ana lis is data yang digunakan. V ariabel 

penelitian yang diperhitungkan dalam analisis data yang digunakan untuk pengujian 

hipotesa adalah: 

1. Variabel terL~at: Kepercayaan Diri 

2. Variabel bebas: Konsep Diri 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan-kemampuan sendiri, 

keberanian untuk menghadapi tantangan karena memberi suatu kesadaran 

bahwa belajar dari pengalaman jauh lebih penting daripada keberhasilan atau 

kegagalan, suah1 layanan terhadap diri sendiri sehingga individu mampu 

menangani segala sih1asi dengan tenang, dan kepercayaan bahwa dengan akal 

budi akan mampu melaksanakan apa yang diinginkan, rencanakan dan 

harapkan. Data yang digunakan untuk mengungkap kepercayaan diri musisi 
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hardcore adalah dengan aspek -aspek kepercayaan diri yaitu, keyakinan dan 

kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab dan rasional. Semakin 

tinggi skor pada kepercayaan diri maka akan semakin tinggi kepercayaan diri 

pada musisi hardcore. Semakin rendah skor pada kepercayaan diri maka akan 

semakin rendah kepercayaan diri pada musisi hardcore. 

2. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengintegrasian 

kepribadian, memotivasi tingkal1 laku sehingga pada akhimya akan tercapai 

kesehatan mental. Konsep diri dapat didefinisikan sebagai gambaran yang ada 

pada diri individu yang berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya 

sendiri sebagai pribadi yang disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana 

individu merasa atas dirinya yang merupakan penilaian diri sendiri serta 

bagaimana individu menginginkan diri sendiri sebagai manusia yang 

diharapkan. Data yang digunakan untuk mengungkap konsep diri musisi 

hardcore adalah aspek-aspek konsep diri yaitu pengetahuan, harapan dan 

penilaian. Semakin tinggi skor pada konsep diri maka semakin tinggi konsep 

diri pada musisi hardcore. Semakin rendah skor pada kepercayaan diri maka 

semakin rendal1 konsep diri pada musisi hardcore 

D. Subjek Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,l996). 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang diambil oleh populasi 
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tersebut. Sedangkan Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2007). Populasi yang tidak diketahui secara lengkap, kemungkinan 

individual tidak dapat diketahui, dan metode sampling ini didasarkan pada faktor 

common sense atau kemudahan, dengan upaya menjaga keterwakilan dan 

menghindari bias, hal ini disebut nonprobability sampling (Gravetter & Forzano, 

2009). 

Dalam penelitian ini, subjek dan sampel yang dituju adalah musisi hardcore, 

dan pengambilan sampel yang ditargetkan sebanyak 30 musisi . Teknik 

pengambilan sampel yang digw1akan dalam penelitian ini adalah teknik 

incidental. Teknik incidental adalah teknik pengambilan data, dimana tidak 

semua responden memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai 

sampel penelitian (Sugiyono, 2012). Tetapi dalam penelitian ini hanya subjek 

yang memenuhi karakteristik saja yang dapat mengisi alat ukur yang telah peneliti 

rancang, dan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

dijadikan sebagai sumber data, bila dipandang sampel yang secara kebetulan 

ditemui tersebut cocok sebagai sumber data, maka orang tersebut dapat dijadikan 
j 

sebagai sampel penelitian. Karakteristik tersebut adalah subjek adalah musisi 

hardcore dan sedang berada pada masa dewasa awal yaitu (18-40 tahun) Peneliti 

memilil1 teknik ini dimana teknik ini dapat mempermudah proses penelitiannya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 

adalah suatu daftar yang berisi pemyataan yang diberikan kepada subyek agar 

dapat mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. Skala yang 

digunakan di sini adalah tipe skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang. 

1. Skala Kepercayaan Diri 

Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan aspek kepercayaan diri menurut 

Lauster (dalam Ghufron, 2010) yaitu; memiliki rasa keyakinan akan kemampuan 

diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab serta memiliki pemikiran rasional. 

Skala kepercayaan diri ini menggunakan skala Likert, yaitu skala yang 

menggunakan 4 ( empat) altematif. Penilaian yang diberikan kepada masing

masing jawaban subyek pada setiap pertanyaan favourable adalah Sangat Sesuai 

(SS) mendapat nilai 4, Sesuai (S) mendapat nilai 3, Tidak Sesuai (TS) meildapat 

nilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1, sedangkan untuk 

pertanyaan yang unfavourable penilaian yang diberikan adalah Sangat Sesuai 

(SS) mendapat nilai 1, Sesuai (S) mendapat nilai 2, Tidak Sesuai (TS) mendapat 

nilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 4. 
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2. Skala Konsep Diri 

Skala Konsep diri disusun berdasarkan aspek konsep diri menurut Calhoun & 

Acoccela, 1990, yaitu pengetahuan, harapan dan penilaian. 

Skala konsep diri ini menggunakan skala Likert, yaitu skala yang 

menggunakan 4 ( empat) alternatif. Penilaian yang diberikan kepada masing

masing jawaban subyek pada setiap pertanyaanfavourable adalah Sangat Sesuai 

(SS) mendapat nilai 4, Sesuai (S) mendapat nilai 3, Tidak Sesuai (TS) mendapat 

nilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapat nilai 1, sedangkan untuk 

pertanyaan yang unfavourable penilaian yang diberikan adalah Sangat Sesuai 

(SS) mendapat nilai 1, Sesuai (S) mendapat nilai 2, Tidak Sesuai (IS) mendapat 

nilai 3, dan Sangat Iidak Sesuai (SIS) mendapat nilai 4. 

F. Validitas dan Reabilitas 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian selayaknya adalah alat ukur yang 

baik. Dimana alat ukur yang baik adalah alat ukur yang valid dan reliabel di mana 

valid dan reliabel rnemiliki pengertian sebagai berikut: 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan 

atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
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mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Arikunto, 1996). 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian ini 

adalah Analisis Product Moment dari Pearson, yakni dengan mendeklamasikan 

antara skor yang diperoleh pada masing-masing item dengan skor alat ukur. Skor 

total ialah nilai yang diperoleh dari basil penjumlahan semua skor item korelasi 

antara skor item dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukman statistik 

tertentu, maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisiensi dari 

Pearson dengan menggunakan validitas sebagai berikut: 

Keterangan: 

r : Koefisiensi korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item) 

dengan variabel x 

L xy : Jumlah dari basil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari 

seluruh item) dengan variabel y. 

LX : Jumlah skor seluruh tiap item x. 

LY : Jumlah skor seluruh tiap item y. 
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N : Jumlah subjek 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dipercaya tmtuk digunakan sebagai alat pengmnpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 

diandalkan. 

Analisis reliabilitas skala konsep diri dan kepercayaan diri dapat dipakai 

metode Alpha Cronbach 's dengan rumus sebagai berikut: 

( k ) ( L at) rll = k - 1 1 - a{ 

Keterangan : 

r 11 : Reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir pertanyaan 

La : Jumlah varian butir 

a 1
2 

: varian total 
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G. Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment; dengan tujuan 

utama penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada Hubtmgan Konsep Diri 

dengan Kepercayaan Diri pada Musisi Hardcore. Untuk tujuan ini, dilakukan 

pengukuran empirik dengan menggunakan uji statistik korelasi Product Moment 

dengan mmus sebagai berikut: 

Keterangan: 

r: Koefisiensi korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item) 

dengan variabel x 

L xy: jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari 

selumh item) dengan variabel y. 

L:X: Jumlah skor seluruh tiap item x. 

L:Y : J.umlah skor seluruh tiap item y. 

L:x2
: Jumlah kuadrat skor x. 

L:y2
: Jumlah kuadrat skor y. 
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N : Jumlah subjek. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data 

Product Moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu: 

1. Uji normalitas yaitu, untuk mengetahui apakah distribusi data dari variabel 

penelitian telah menyebar secara nonnal. 

2. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bah ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini. bagian pertama akan diuraikan simpulan dan 

bagian berikutnya akan dikemukakan saran-saran yang dapat bermanfaat untuk pihak

pihak yang terkait. 

A. Simpulan 

Hasil dari pengujian hipotesis atatt uji "t" diperoleh hasil bahwa hipotesis 

alternatif diterima yaitu terdapat hubungan yang positif Konsep Diri dengan 

Kepercayaan Diri pada Musisi Hardcore 

Berdasarkan basil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konsep diri dan 

kepercayaan diri memiliki hubungan yang positif dan signifikan selain itu konsep 

diri juga mampu membentuk kepercayaan diri dari seorang musisi hardcore. Para 

musisi Hardcore yang ada umumnya dari segi penyajian instrumen yang 

digunakan mereka adalah instrumen yang sudah umum dipakai seperti gitar, 

drum, bass, terkadang keyboard. Seseorang musisi Hardcore umumnya pemah 

mencukur rambutnya atau memiliki potongan yang sangat pendek, mempunyai 

sikap mengancam dan mempunyai rasa benci pada mainstream Untuk 

menampilkan atau menginterpretasikan hal tersebut dalam sebuah musik, seorang 

musisi hardcore harus memiliki aspek konsep diri yaitu : pengetahuan yang baik, 

harapan yang tinggi, dan penilaian terhadap diri sendiri yang baik yang nantinya 
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secara otomatis akan mendorong peningkatan kepercayaan diri yang tercermin 

dari tindakan pribadi, seperti: yakin pada kemampuan sendiri, penerimaan diri, 

tidak khawatir dengan apapun yang orang lain pikirkan, dan memiliki tingkat 

optimisme yang tinggi. 

B. Saran 

1. Pihak yang diteliti 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan terdapat hubungan 

antara konsep diri dengan kepercayaan diri pada musisi hardcore, maka 

diharapkan musisi hardcore dapat terus rnempertahankan konsep diri yang 

baik yang nantinya berdampak terhadap kepercayaan diri dari musisi 

hardcore. 

2. Madafaka Records 

Berdasarkan hasil penelitian konsep yang menunjukkan terdapat 

hubungan antara konsep diri dengan kepercayaan diri pada musisi hardcore, 

maka diharapkan dapat membantu pembentukan konsep diri musisi hardcore 

ke arah yang positif dengan cara memberikan motivasi dan kritik yang 

membangun pada musisi hardcore. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang konsep diri 

dan kepercayaan diri sebaiknya melaksanakan penelitian dengan populasi 

penelitian yang lebih heterogen sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir 

ke setiap golongan dan kelornpok masyarakat. 
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4. Masyarakat 

Kepada rnasyarakat agar dapat rnendukung bentuk-bentuk seni ekspresi. 

Karena dengan seni, seseorang dapat rnernbentuk kepercayaan dirinya 

rnenjadi lebih baik. 
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